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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan analisa data
kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. Maksud dari
penyataan diatas adalah penelitian kuantitatif lebih mengutamakan objek
penelitian untuk dapat menjawab hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan metode yang sudah ada, alat perhitungan yang
sudah disediakan, dengan demikian memungkinkan hasil yang dicapai juga
konkrit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan agar
dapat mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Menurut
Sugiyono (2016: 53) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain”. Berdasarkan teori di atas, penelitian deskriptif kuantitatif,
merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis

sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

40



41

B. ldentifikas Variabel
Penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas (independen), satu variabel
terikat (dependen), dan satu variabel intervening yang akan dijelaskan sebagai
berikut :

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 20111). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Theory Of
Planned Behavior. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas (dependen)
(Sugiyono, 2011). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Minat
Berwirausaha (Y).

2. Variabel Medias
Menurut Sugiyono (2007) variabel intervening adalah variabel yang secara
teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen menjadi hubungan yang tidak lansgung dan tidak dapat
diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang
terletak diantara variabel independen dan dependen, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel interveningnya adalah

Program Pendidikan Rumah Bisnis (Z).
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C. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mencoba menguji seberapa besar pengaruh antara variabel X

diatas dengan variabel Y baik secaralangsung maupun melalui variabel Z.

1. Definisi Theory Of Planned Behavioral
Teori perilaku rencanaan (Theory Of Planned Behavior atau TPB)
merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory Of Reasoned Action
(TRA) (Ajzen, 1991). TRA menjelaskan bahwa perilaku (behavior)
dilakukan karena individu memiliki niat atau keinginan untuk
melakukannya (behavioral intention). Ajzen mengembangkan TPB
dengan menambahkan konstruk yang belum ada di TRA vyaitu
kontrol perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control).

Minat ditentukan oleh 3 faktor yaitu; tingkat dimana seorang

individu merasa baik atau kurang baik (Attitudes); pengaruh sosial yang
mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku
(Subjective Norms); dan perasaan mudah atau sulit dalam melakukan suatu
perilaku (Perceived Behavioral Control).
a. Sikap (Attitude)

1) Komponen Sikap (Attitude)

a) Behavioral Belief adalah keyakinan-keyakinan yang dimiliki
seseorang terhadap perilaku merupakan keyakinan yang akan
mendorong terbentuknya sikap.

Seorang Wirausaha harus memiliki sikap antaralain :

(1) Sikap Jujur
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(2) Sikap Berani

(3) Sikap Hemat

(4) Sikap Disiplin

(5) Sikap Optimis

(6) Sikap Tanggung Jawab

Evaluation Behavioral Belief merupakan evaluas positif atau

negatif individu terhadap perilaku tertentu berdasarkan

keyakinan-keyakinan yang dimiliki.

Evaluas perilaku kepercayaan dari sikap yang harus dimiliki

seorang wirausaha :

(1) Sikap Jujur diyakini memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku seorang wirausaha

(2) Sikap Berani diyakini sikap yang harus dimiliki oleh
seorang Wwirausaha, karena seorang harus mampu
menghadapi tantangan, berani mengambil risiko maupun
menghadapi risiko.

(3) Sikap Hemat diyakini harus dimiliki oleh seorang wirausaha
yang ingin memulai usaha atau sedang menjalankan usaha
sebagal modal.

(4) Sikap Disiplin diyakini harus dimiliki seorang wirusaha

untuk melatih diri agar terbiasa tepat waktu.
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(5) Sikap Optimis diyakini memiliki pengaruh pada seseorang
yang ingin memulai dan menjalankan usaha untuk selalu
berusaha dan pantang menyerah.

(6) Sikap Tanggung Jawab diyakini memiliki pengaruh
terhadap usaha yang dijalani karena sikap ini menanggung

segala sesuatu.

b. Norma Subyektif (Subjuective Norm)

1) Komponen Norma Subjektif (Subjective Norm)

a)

b)

Normative beliefs,

Contoh keyakinan normative (normative beliefe)

(1) Keluarga adalah orang terdekat yang menyarankan saya
untuk mengejar karir sebaga wirausahawan.

(2) Dosen adalah orang terdekat di lingkungan universitas yang
menyarakan saya untuk mengejar karir sebagai
wirausahawan .

(3) Teman adal ah orang terdekat yang selalu menyarankan saya
untuk mengejar karir ebagai seorang wirausahawan.

Motivation to Comply, Motivasi individu untuk memenuhi

harapan tersebut.

Dorongan/motivasi saya dalam berperilaku positif memulai

uasaha didasarkan pada dukungan/dorongan dari keluarga,

dosen dan teman.
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c. Kontrol Perilaku Yang Dirasakan (Perceived Behavior Control)
1) Komponen Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Perceived
Behavior Control)
a) Control belief

(1) Percayadiri

(2) KerjaKeras

(3) Kerjasama

(4) Komitmen

b) Perceived Power

(1) Percaya diri, diyakini harus dimiliki oleh calon
wirausaha ataupun wirausaha, karena percaya diri
harus diyakini agar sesuatu benar-benar terjadi
menjadi kenyataan.

(2) Kerjasama, kegiatan membangun kerja antar tim.
Seorang wirausaha harus memiliki keyakinan akan
kemampuannya dalam membangun kerja antar tim
untuk menyel esaikan tugasnya dengan baik.

(3) Kerja Keras, kegiatan yang dikerjakan secara
sungguh-sungguh. Seorang wirausaha harus memiliki
keyakinan akan kemampuannya dalam bekerja
sungguh-sungguh untuk memunculkan tingkah laku
semangat kerjakeras.

(4) Komitmen, seorang calon wirausaha ataupun seorang
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wirausaha harus diyakini mempunyai komitmen yang
kuat dalam menggeluti usaha.
2. Rumah Bisnis (Business Houes)

Rumah Bisnis atau (Business House) adalah program pendidikan dalam
mata kuliah pengantar bisnis. Rumah Bisnis adalah program yang
digiarkan untuk memberi pemahaman pada mahasiswa untuk
memunculkan niat berwirausaha
1) Indikator Program Pendidikan Kewirausahan (Entrepreneurship

Education Program)

a) Gayapengagjaran yang berorientasi pada tindakan

b) Mendukung pembelgaran pengalaman

¢) Pemecahan masalah

d) Berbasis proyek

€) Pendekatan kreatif

f) Evauas

3. Minat Berwirausaha
Menurut Lee dan Wong (Azwar, 2013) bahwa Entrepreneurial Intention
atau minat kewirausahaan merupakan langkah awal dari sebuah proses
pendirian suatu usaha yang umumnya bersifat jangka panjang.
a) Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha (Indarti &
Rostiani, 2008) adalah:

(1) Faktor kepribadian: kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri
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(2) Faktor lingkungan, yang dilihat pada tiga elemen
kontekstual: akses kepada modal, informasi dan jaringan
sosial

(3) Faktor  demografis:  jender, umur, latar belakang
pendidikan dan pengalaman bekerja.

D. Populas dan Sampel
a. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelgjari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau
obyek lain (Sugiyono, 2014:115). Penelitian ini mengambil populas
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Tabel 3.1 Populasi

Keterangan Mahasiswa
Manajemen angkatan th 2017 158 orang
Manajemen angkatan th 2018 238 orang
Akuntasi angkatan th 2017 136 orang
Akuntasi angkatan th 208 141 orang
Jumlah 673 orang

Sumber : Biro Akademi Universitas Muhammadiyah Surabaya
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populas besar, dan pendliti tidak mungkin
mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ketrebatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelgari dari sampe itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
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TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL ISAAC DAN
MICHAEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN TARAF
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Gambar 3.1 Sampel

Sumber : Sugiyono, M etodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif,
dan R& D), (Bandung: Alfabeta, 2010), him 128.
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Untuk itu sampel yang diambil dari populas harus betul-betul
representatif (mewakili  (Sugiyono, 2014:116). Pada pendlitian ini
pengambilan sampel dengan rumus slovin dengan tingkat toleransi
kesalahan 5%. Dari populasi sebanyak 673 mahasiswa dengan taraf
kesalahan 5% dilihat pada rumus slovin ditemukan bahwa sampel dari

penelitian ini adalah 233 mahasiswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. DataPrimer

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung di perusahaan

yang menjadi objek penelitian. Adapun metode pengumpulan data ini

adalah:

a Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada respoden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199). Teknik
penelitian untuk mengumpulkan data terkait dengan variabel bebas
yaitu teori planned behavior yang meliputi Sikap (Attitude) (X1),
Norma Subjektif (Subjective Norm) (X2), Perilaku yang Dirasakan
(Perceived Behavior Control) (X3), dan variabel terikat yaitu intensi
berwirausaha (Y) serta variabel intervening yaitu Program Pendidikan
Kewirausahaan Rumah Bisnis(Entrepreneurship Education Programe

Business House) (Z) dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
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yang didalamnya berisi pernyataan-pernyataan terkait variabel bebas,
variabel terikat, dan variabel intervening.

Dalam judul Penelitian ini merupakan penelitian yang bisa dikatakan
masih belum banyak seseorang atau penulis yang meneliti. Oleh
karena itu keberadaan kuesionernya pun sangat jarang, dan itu pun
yang menjadi tantangan berat penulis. Kuesioner yang sudah ada di
internet merupakan kuesioner yang belum baku atau belum standar.
Dan pada akhirnya penulis menemukan blog penemu Theory Of
Planned Behavior yaitu Icek Ajzen. Dalam blog tersebut menerangkan
bahwa Theory Of Planned Behaviour tidak ada standar kuesionernya.
Kuesioner dibuat sesuai dengan tujuan penelitian tersebut. Maka dari
itu dalam penélitian ini kuesionernya adalah dibuat oleh penulis sendiri
yang kemudian disebar ke 20 responden sebagai pengujian.

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala
likert sebaga jawaban dari pernyataan. Skala likert digunakan untuk
mengukur tanggapan responden dengan memberikan pilihan jawaban
untuk semua pernyataan. Menurut Sugiyono (2013:135) bahwa skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dari seseorang atau
sekelompok orang sesuai dengan keadaan yang terjadi. Dengan skala
likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi variabel indicator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan

atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan
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skala likert mempunyai gradasi dari sangat postif sampai yang sangat
negatif.
Adapun bentuk alternatif pilihan jawaban adalah :

Tabel 3.2 Skala Likert

Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju) 4
N (Netral) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber : Sugiyono, M etodologi Penelitian Pendidikan
(Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R& D), (Bandung:

Alfabeta, 2010), him 132.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, melalui tahap sebagai

berikut :

1) Pendistribusian Kuesioner
Setelah kuesioner telah dibuat dan telah diuji validitas dan reliabilitas
maka dilakukan pendistribusian kepada Responden. Kemudian kuesioner
di input di Google Form untuk selanjutnya di distribusikan kepada

responden.
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Gambar 3.2 Kuesioner, Google Form
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2019
Link:// https://forms.gle/CKLLKbVNC5fg7Y C56
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Gambar 3.3 Grup Whatsapp — Responden Rumah Bisnis

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2019
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Langkah selanjutnya adalah proses input jawaban kuesioner yang telah

1| Lamgiran Cata Penekitian

3
3

Setelah distribusi kuesioner telah dilakukan maka langkah sdelanjutnya
diis oleh responden dan di input sesuai dengan variabel dependent,

adalah mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh responden.

independent, maupun vairabel intervening.

2) Pengumpulan Data

3) Tabulas
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Gambar 3.4 Tabulas

Wbk Data

Setelah tabulasi telah selesai dilakukan maka bisa langsung diolah di

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2019

4) Spss
SPPS.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak diambil secara langsung di
perusahaan yang menjadi objek peneliti. Dalam penelitian ini pengambilan
data sekunder melalui studi  kepustakaan seperti membaca dan
mempelgjarai buku-buku di perpustakaan, e-journal, google scholar, dan
website lainnya yang berhubungan dengan inovasi, pembelgjaran, prestasi
mahasiswa, dan kepuasana mahasiwa.
F. Analis Data
1. Uji Instrumen
Pada penelitian ini dikatakan dalam blog (Ajzen, 1991) bahwa Theory
Planned Behaviour tidak ada standart kuesioner. Kuesioner dibuat
beerdasarkan tujuan dari penelitian. Maka dari itu penulis membuat
kuesioner sendiri sesuai dengan tujuan dari penelitian. Setalah itu
kuesioner dilakukan uji instrument untuk menguji validitas dan
reliabilitas.
a. Uji Vaiditas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan
dan keakuratan suatu aat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Uji
validitas dilakukan dengan uji validitas corrected itemtotal correlation
dengan bantuan SPSS 20. Kriteria pengujian validitas corrected item
total correlation apabila r hitung > daripada r tabel maka dapat
dikatakan bahwa instrumen yang digunakan sebagai alat ukur valid

sedangkan jika r hitung < r tabel maka dapat dikatakan bahwa
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instrumen yang digunakan sebagai adat ukur tidak valid
(Santoso,2009:256).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dimaksudkan untuk
menunjukkan sifat suatu alat ukur dalam pengertian apakah aat ukur
yang digunakan cukup akurat, stabil atau konsisten dalam
mengukur apa yang ingin  diukur. Pengukuran reabilitas
menggunakan nilai cronbach alpha, suatu kuesioner dikatakan reliabel
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali,
2011:130).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data tersebut
mengikuti sebaran normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data
tersebut mengikuti  sebaran normal dapat dilakukan dengan
berbagai metode diantaranya metode kalmogorov smirnov, dngan
menggunakan program SPSS 20 (Ghozali, 2011:75). Pedoman
dalam mengambil keputusan apakah suatu distribusi data mengikuiti
normal adalah:
1) Jika nilai signifikan (nilai probabilitasnya) lebih kecil dari
5% makadistribusi adalah tidak normal.
2) Jka nilai signifikan (nilai probabilitasnya) lebih besar dari

5% makadistribusi adalah normal.
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b. Multikolinearitas
Uji asumsi multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya
hubungan linear antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi. Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat besarnya nilai
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Niali cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance
0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10 (Ghozali, 2011 : 58).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatanh yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas. Dasar analisis uji heteroskedastisitas

ini (Ghozali, 2011:139)

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
teratur (bergelombang, emlebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas).

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diast dan
dibawah angak 0 pada sumbu Y, amka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3. Uji Andisis Jalur (Path Analysis)
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisisjalur dengan menggunakan program statistik SPSS 20.

Andisis Jaur (Path Analysis) merupakan pengembangan dari
analisis regresi, sehingga analisis regres dapat dikatakan sebagai bentuk
khusus dari analisis jalur. Oleh Kkarena itu, sebelum mempelgari
andisis jalur, maka terlebih dahulu harus difahami konsep dasar
analisis regresi dan korelasi Peneliti  menggunakan teknik analisis
jalur, karena andisis jaur digunakan untuk melukiskan dan menguji
model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan
bentuk hubungan interaktif/ reciprocal). Dengan demikian dalam
model hubungan antar variabel tersebut, terdapat variabel independen
yang dalam hal ini disebut variabel Eksogen (Exogenous), dan variabel
dependen yang disebut varibale Endogen (Endogenous). Melalui
andlisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan
singkat suatu variabel independen menuju variabel dependen yang
terakhir (Sugiyono, 2002 : 297). Sedangkan, analisis regresi digunakan
untuk memprediksian seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen,
bila nilai variabel independen dimanupulasi/dirubah-rubah atau dinaik-

turunkan (Sugiyono, 2002 : 260).
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Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2019

Gambar 3.5 Diagram Jalur

Model persamaan regresi yang dapat dirumuskan adal ah sebagai berikut:

a Y=PX+el
b. Z=PXY+e2

Keterangan:
P = Koefisien regres variabel
X = Theory Of Planned Behaviour
Z = Program Pendidikan Berwirausaha Rumah Bisnis
Y = Minat Berwirausaha
el, 2 = residual atau prediction error

4. Uji Hipotesis
a. Uji F(Uji Simultan)

Menurut (Ghozali, 2011), Uji stastistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai
pengarun secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (0=5%).

K etentuan peneriman atau penolakan hipotesis adalah sebagal berikut:
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi signifikan). Ini berarti secara simultan variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

. Uji T (Uji Parsia)

Bertujuan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel

independen, terhadap variabel dependen dengan ketentuan penerimaan

atau penolakan apabila angka signifikasi dibawah atau sama dengan

0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak. Pengujian hipotesis juga dapat

menggunakan perbandingan antara t hitung dengan t tabel, dengan

ketentuan:

1) Jikat hitung > t tabel, nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak
dan H1 diterima
2) Jika t hitung < t tabel nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima

dan H1 ditolak



